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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI HIJAU
(Brass:cla juncea L.). TERHADAP PEMBERIAN PUPUK HIJAU PAITAN
(Tithonia diversifolia a. Gray)

Khairunnisa Fitri (11980222483)
Di bawah bimbingan Oksana dan Ahmad Taufiq Arminuddin
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Pengurangan penggunaan pupuk kimia sintetik pada budidaya sawi hijau
dapat dilakukan dengan upaya penggunaan pupuk organik seperti pupuk hijau
paitan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk hijau paitan terbaik
dalam budidaya sawi hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan UARDS Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarief Kasim Riau pada bulan
Oktober hingga November 2024. Penelitian ini merupakan percobaan 1 faktor, yaitu
berbaga1 dosis pupuk hijau paitan sebanyak 100 g, 200 g, 300 g, 400 g, dan 500 g
dengan NPK sebagai kontrol dengan dosis sebanyak 67,5 g. Masing- masing
perlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar
daun, dan berat basah tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
dosis pupuk hijau paitan memberikan pengaruh nyata pada berat basah tanaman
sawi hijau. Dosis 500 g pupuk paitan dapat menghasilkan berat basah yang sama
dengan kontrol.

Kata kunci: Dosis, daun, pupuk organik, sayuran
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RESPONSE OF GROWTH AND YIELD OF GREEN MUSTARD PLANT
O (Brassicia juncea L.).TO THE APPLICATION OF PAITAN (Tithonia
diversifolia a. Gray)

Khairunnisa Fitri (11980222483)
Under guidance of Oksana and Ahmad Taufiq Arminuddin

ABSTRACT

S NIN Y!lw ejdioyeH o

Reducing the use of synthetic chemical fertilizers in green mustard
cultivation can be done by using organic fertilizers such as paitan green fertilizer.

Tfrzs study aims to obtain the best dose of paitan green fertilizer in green mustard
cultlvatlon This study was conducted at the UARDS Land, Faculty of Agriculture
and Animal Science, Sultan Syarief Kasim University, Riau from October to
November 2024. This study is a I-factor experiment, namely various doses of paitan
green fertilizer as much as 100 g, 200 g, 300 g, 400 g, and 500 g with NPK as a
control with a dose of 67.5 g. Each treatment was repeated 6 times, so there were
36 experimental units. The parameters observed were plant height, number of
leaves, leaf length, leaf width, and plant wet weight. The results showed that the
administration of paitan green fertilizer doses had a significant effect on the wet
weight of green mustard plants. A dose of 500 g of paitan fertilizer can produce the
same wet weight as the control.

Keywords: Dosage, leaves, organic fertilizer, vegetables
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I. PENDAHULUAN

1,1 Latar Belakang
* "~ Brassica juncea L. atau yang lebih dikenal dengan sawi hijau merupakan
salah satu jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat. Selain dimanfaatkan
sél)agai bahan masakan, sawi hijau juga dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan
b§fbagai penyakit, sehingga sawi hijau dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
k;;butuhan pangan, gizi, dan obat-obatan (Bogo, 2021). Sawi hijau dapat tumbuh
baik pada tanah yang subur dan gembur, mudah mengikat air, serta kaya akan bahan
ofganik. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi maupun
d%;aran rendah. Keasaman tanah atau pH tanah yang baik untuk pertumbuhan sawi
hljau ialah 6 — 7 (Sepriani, 2016). Menurut Nurhayati dkk. (2024), produksi sawi
hij au di Indonesia bersifat fluktuatif dan belakangan mengalami penurunan sebesar
2,9%. Penurunan ini diduga disebabkan karena permasalahan pemupukan dan
kerusakan pada tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang terlalu banyak.
Pemupukan merupakan suatu usaha penambahan unsur-unsur hara dalam
tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mutu hasil tanaman. Pemberian
pupuk yang kurang tepat baik secara jenis, dosis, dan waktu. Budidaya tanaman
sawi hijau yang dilakukan petani umumnya masih mengandalkan penggunaan
pupuk kimia (Anggraeni dkk, 2022). Arief dan Nursangadji (2022) melaporkan
béﬁwa, kebutuhan pupuk NPK untuk budidaya sawi hijau mencapai 200-300 kg/ha
atau setara dengan 50-67,5 g/polybag. Menurut penelitian Amalia dkk (2018),
Pgmberian pupuk anorganik berlebih secara terus menerus berdampak pada
ké;‘usakan fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk anorganik berlebih
ak_ein mengganggu keseimbangan jumlah zat hara dalam tanah yang berakibat pada
métabolisme tumbuhan. Tumbuhan akan mengalami berbagai macam penyakit
ékibat dari kelebihan maupun kekurangan zat hara tertentu. Dampak lain
pgﬁggunaan pupuk anorganik berlebih adalah berkurangnya populasi
mjkroorganisme tanah yang menguntungkan. Akibatnya, tanah menjadi kurang

gﬁbur karena berkurangnya mikroorganisme pengurai (Yani dkk., 2022).



VISNS NIN

1V

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaqg wejep Iul siin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

8
gl

‘nery eysng NN Jlelfem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun] neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbusd e

:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

Pupuk hijau adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan atau tanaman, baik
daIam bentuk segar maupun setelah dikomposkan. Salah satu tanaman yang
béfpotensi sebagai pupuk organik adalah pupuk hijau paitan. Paitan merupakan
gitglma yang dapat dijadikan sumber pupuk hijau pada tanaman. Pupuk hijau selain
dépat meningkatkan bahan organik tanah, juga dapat meningkatkan unsur hara
didalam tanah sehingga terjadi perbaikan sifat fisika, kimia, biologi tanah, yang
s@lénjutnya berdampak pada peningkatan produktivitas tanah dan ketahanan tanah
te;l:hadap erosi (Hutomo dkk., 2015). Salah satu pupuk hijau yang bisa digunakan
sébagai pemasok unsur hara adalah tanaman paitan

Paitan merupakan tumbuhan sumber hara potensial, dimana hijauan ini
béifpotensi untuk memperbaiki kesuburan tanah, terutama dalam menambah unsur
nitfogen, fosfor, kalsium, dan kalium. Tumbuhan ini mempunyai keunggulan dalam
menyerap hara dari tanah karena bersimbiosis dengan mikoriza dan asam sitratnya
dapat melarutkan hara (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumbar, 2009).
Penambahan pupuk hijau paitan pada lahan diharapkan dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan memaksimalkan fungsi pupuk yang diberikan pada lahan
pertanian tersebut, serta bisa meningkatkan hasil dan pendapatan petani (Ambrizal,
2012). Paitan mempunyai kelebihan yaitu waktu dekomposisi yang lebih cepat
daripada tanaman lain serta unsur hara yang terkandung dalam tajuk (Nurrohman
dkk., 2014).

Menurut penelitian Purwani (2011), paitan mengandung 2,7 — 3,59%
nitrogen (N); 0,14 — 0,47% fosfat (P); dan 0,25 — 4,10% kalium (K), sehingga
pémberian kompos paitan dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik.
Paitan yang mensuplai N dalam bentuk ammonium (NHs). Tanaman ini
ménghasilkan biomasa yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah,
méliputi daun dan batang muda (Jama e al., 2000).

p Berdasarkan penelitian Nurhayati dkk. (2024), pemberian pupuk organik
calr sebanyak 6 cc/l air memberikan pengaruh nyata pada luas daun tanaman sawi
h_ijéu. Khairunnisa dkk. (2019) melaporkan bahwa, emberian pupuk hijau 250
g/polybag mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat seperti
juinlah daun, luas daun, bobot segar buah per tanaman sebesar 43,29% dari kontrol,

dan jumlah buah sebesar 54,26% dari kontrol. Berdasarkan uraian di atas
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penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Respon pertumbuhan dan hasil
tapaman sawi hijau dengan pemberian pupuk hijau Paitan (7ithonia diversifolia A.

QO
Gray).

S). 2

1)
1:2.  Tujuan

i Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis pupuk hijau paitan yang
e’fb ik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

=
lg. Manfaat

= Sebagai informasi dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia A. Gray yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.

14. Hlpotesm

mela

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat dosis pupuk hijau paitan yang

nyata lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.
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1d12 YeH 6

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.  Sawi Hijau (Brassica juncea)

. Sawi merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari jenis sayur
s;yuran yang dimanfaatkan daun-daun yang masih muda. Daerah asal tanaman sawi
diduga dari Tiongkok dan Asia Timur, di daerah Tiongkok, tanaman ini telah
di‘budidayakan sejak 2.500 tahun yang lalu, kemudian menyebar luas ke Filipina
dan Taiwan. Masuknya sawi ke wilayah Indonesia diduga pada abad XIX.
Befsamaan dengan lintas perdagangan jenis sayuran sub-tropis lainnya, terutama
kélompok kubis-kubisan. Daerah pusat penyebaran sawi antara lain Cipanas,
Lembang, Pengalengan, Malang dan Tosari. Terutama daerah yang mempunyai
ketinggian diatas 1.000 meter dari permukaan laut (Sander, 2021)

Sawi sebagai makanan sayuran memiliki macam-macam manfaat dan
kegunaan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sawi selain dimanfaatkan
sebagai bahan makanan sayuran juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan antara
lain untuk mencegah timbulnya tumor payudara, mencegah kanker payudara,
H’;ényehatkan mata, mengendalikan kadar kolesterol di dalam darah, menghindari
sé}angan jantung. Selain itu sawi juga digemari oleh konsumen karena memiliki
kéndungan pro-vitamin A dan asam askorbat yang tinggi. Ada dua jenis caisin atau
sg{Wi yaitu sawi putih dan sawi hijau (Ali dkk., 2018).

22 Klasifikasi dan Morfologi Sawi Hijau

‘ Tanaman sawi (Brassica juncea L.) masih satu famili dengan kubis-krop,
kﬁbis bunga, broccoli dan lobak atau rades, yakni famili cruciferae (brassicaceae).
Oleh karena itu, sifat morfologis tanamannya hampir sama, terutama pada sistem
p?fakaran, struktur batang, bunga, buah (polong) maupun bijinya. Dalam ilmu
tghlbuhan, tanaman sawi pahit diklasifikasikan sebagai berikut : Divisio
Sb’crrnatophyta Sub Divisio : Angiospermae Kelas : Dicotyledoneae Ordo :

Capparales Famili : Brassicaceae Genus : Brassica Spesies : Brassica juncea L.
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S(a@wi pahit (Brassica juncea L.) merupakan jenis sayuran yang sudah tidak asing
lagi dan sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Sawi pahit ini dapat
d%itonsumsi secara langsung seperti dibuat lalapan, bisa juga dibuat tumis, ataupun
dg'ajikan sebagai pelengkap makanan lainnya. Semua bagian dari sawi pahit ini

d%at dikonsumsi kecuali bagian akarnya (Sari, 2017).

nery e)sng NN !iw

Gambar 2.1. Tanaman Sawi Hijau
Sumber : DKPP Buleleng, 2018

Sistem perakaran tanaman sawi pahit memiliki akar tunggang (radix
primaria) dan cabang-cabang akar yang bentuknya bulat panjang (silindris)
menyebar ke semua arah dengan kedalaman antara 30-50 cm. Akar-akar ini
berfungsi antara lain mengisap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta
menguatkan berdirinya batang tanaman (Nada, 2021). Batang tanaman sawi pahit
g'endek sekali dan beruas-ruas sehingga hampir tidak kelihatan. Batang ini
gberfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun. Batang sawi memiliki
r::i:kuran yang lebih langsing dari tanaman petsai. Daun tanaman sawi pahit
stukturnya bersayap dan bertangkai panjang yang bentuknya pipih. Daun sawi
];;'éhit padaumumnya berwarna hijau keputihan sampai hijau tua (Ali dkk., 2018)).

|

Tanaman sawi umumnya mudah berbunga dan berbiji secara alami baik di

QA1

ataran tinggi maupun di dataran rendah. Stuktur bunga sawi tersusun dalam

g J

gkai bunga (inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang

banyak. Tiap kuntum bunga sawi terdiri atas empat helai daun kelopak, empat

I

Eﬂlai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari dan

ésatu buah putik yang berongga dua (Bhoki dkk., 2021). Tanaman sawi memiliki

J

biji berbentuk bulat dengan ukuran yang sangat kecil. Pada umumnya biji

e

nery wis
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tanaman sawi berwarna kehitaman, dalam 1 bunga terbentuk berpuluh-puluh biji.

Bij;i sawi ini hanya digunakan untuk perbanyakan tanaman.

23 Syarat Tumbuh

' Daerah penanaman yang cocok untuk pertumbuhan tanaman sawi adalah
imulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 1200 meter di atas permukaan laut
(‘dpl). Namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian

‘-\,LOO meter sampai 500 meter dari permukaan laut (dpl). Sebagian besar daerah-

daerah di Indonesia memenuhi syarat ketinggian tersebut (Sander, 2021). Kondisi

‘iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan tanaman sawi pahit adalah daerah

yang mempunyai suhu malam hari 15,6 °C dan siang harinya 21,1 °C serta

f\penyinaran matahari antara 10-13 jam per hari. Meskipun demikian, beberapa

;/arietas sawi yang tahan (toleran) terhadap suhu panas, dapat tumbuh dan

berproduksi dengan baik di daerah yang suhunya antara 27°C -32°C(Bhoki, 2021).
Kelembapan udara yang sesuai untuk pertumbuhan sawi pahit yang
optimal berkisar antara 80-90%. Tanaman sawi pahit tergolong tanaman yang
tahan terhadap hujan, sehingga penanaman pada musim hujan masih bisa
memberikan hasil yang cukup baik. Curah hujan yang sesuai untuk
pembudidayaan tanaman sawi pahit adalah 1000-1500 mm per tahun. Daerah

yang memiliki curah hujan sekitar 1000-1500 mm per tahun dapat dijumpai di

3'7<-:‘1ataran tinggi pada ketinggian 1000-1500 m dpl. Akan tetapi tanaman sawi tidak
t@han terhadap air yang menggenang (Sander, 2021)

- Pada dasarnya sawi dapat ditanam di berbagai jenis tanah, namun yang baik
ad;ilah jenis tanah lempung berpasir, seperti tanah andosol, untuk jenis tanah liat
qulu dilakukan pengolahan lahan secara sempurna antara lain dengan penambahan
pa:sir dan pupuk organik dalam dosis yang tinggi. Jadi syarat tanah ideal bagi
téﬁaman sawi adalah subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, tidak
ménggenang, tata udara dalam tanah berjalan dengan baik dan pH tanah antara 6-7

(Ali dkk., 2018)

24. Budidaya Tanaman Sawi Hijau

Budidaya tanaman sawi hijau menurut Ali dkk., (2018) meliputi :
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1. Benih
b Perbanyakan tanaman sawi hijau dilakukan menggunakan benih. Benih ini
dif)eroleh dari tanaman sawi yang berkembang, kemudian berbunga dan
rrge"nghasikan benih. Dalam satu hektar, tanaman sawi umumnya membutuhkan 700
gram benih. Sebelum dibudidayakan, benih tanaman sawi umumnya disemai
tefleblh dahulu, hingga memiliki 3-4 helai daun, dan sudah siap dipindahkan ke
lahan penanaman.
2; Penyemaian
“? Penyemaian tanaman sawi biasanya dimulai dengan memilih benih yang
barkuahtas unggul dan baik, kemudian benih tersebut akan direndam di dalam air
selama lebih kurang 24 jam. Kemudian benih sawi hijau ditanam pada pot tray atau
t§mpat lainnya hingga muncul 3-4 helai daun.
3.7 Penanaman
Waktu yang tepat untuk budidaya tanaman sawi umunya ialah musim hujan,
Bibit yang telah siap disemai kemudian dipindahkan dan dapat langsung ditanam
pada media yang disediakan. Memindahkan bibit harus dilakukan dengan hati-hati
agar tidak merusak akar tanaman sawi.
4.  Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman sawi meliputi penyiraman yang dilakukan pada pagi
atau sore hari dengan menggunakan gembor. Selain itu juga dilakukan penyiangan
gulma yang tumbuh di sekitar tanaman sawi, dengan tujuan agar tidak terjadi
pgrsalngan untuk mendapatkan unsur hara. Penyiangan gulma dapat dilakukan
sé?ara manual menggunakan tangan.
75+ Panen
7‘ Pemanenan tanaman sawi hijau dapat dilakukan dengan merujuk kepada
u#l'i"_lur tanaman sawi yang umumnya 30 — 40 hari setelah pindah tanam. Pemanenan
diiakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman sawi.
25 Pupuk Organik
:’f: Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian atau seluruhnya berasal dari
héwan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah

séﬁingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah menjadi lebih
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baik (Nurhidayati dkk, 2008). Peraturan Menteri Pertanian No. 28/ Permentan /
SR.130/5/2009 menyatakan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari
sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk
piaﬁdat atau cair dan dapat diperkaya dengan bahan mineral alami atau mikroba yang
bermanfaat memperkaya hara, bahan organik tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia,
dgn biologi tanah. Pupuk organik mempunyai kandungan unsur, terutama nitrogen
(N), phospor (P), dan kalium (K) sangat sedikit, tetapi mempunyai peranan lain yang
sglngat berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan tanaman
(Suriawiria, 2003). Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah,
yditu (1) melalui penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara lambat
tgfsedia, (2) meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara
y?(hg penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman, (3)
memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik untuk
respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan mengikat air
sehingga ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin, dan (5) meningkatkan
aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003).

Beberapa manfaat dari penambahan pupuk organik adalah menyediakan
unsur hara makro dan mikro, meningkatkan granulasi tanah pasir dan tanah padat
sehingga dapat meningkatkan kualitas aerasi, memperbaiki drainase dan
meningkatan kemampuan tanah menyimpan air (Mulyono, 2014). Manfaat
lainnya adalah meningkatkan kapasitas tukar kation yang berakibat memudahkan
tahaman dalam menyerap unsur hara, meningkatkan aktifitas mikrooragnisme tanah
dgn tidak menyebabkan polusi air dan polusi tanah. Peningkatan jumlah N dalam
tanah di karenakan adanya dekomposisi bahan organik. Dengan bahan organik
da_lém tanah sifat fisika, kimia, biologi akan menjadi baik karena bahan organik

niembentuk granulasi tanah dan agregat tanah yang stabil (Novizan, 2001).

26 Pupuk Hijau Paitan (7ithonia diversifolia A. Gray)

= Pupuk hijau organik adalah salah satu jenis pupuk organik. Bahan pupuk
bérasal dari tanaman atau berupa sisa-sisa panen, gulma, dan tanaman pagar.
Aplikasi di lahan pertanian yaitu tanaman yang muda langsung dibenamkan atau

dikomposkan terlebih dahulu, atau tanaman dapat dijadikan mulsa atau tanaman
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y?@ng ditanam khusus untuk penghasil pupuk hijau. Tanaman yang dibenamkan akan
mengalami penguraiaan oleh mikroorganisme tanah, senyawa kompleks yang
té)rdapat pada tanaman akan dipecah menjadi senyawa sederhana.

g' Paitan adalah gulma seperti tumbuhan semak yang agak besar, mempunyai
p&cabangan banyak, dan bentuk batang yang agak lunak dengan ukuran kecil.
A%abila dipangkas, tumbuhan ini dapat tumbuh dengan waktu yang sangat cepat
dﬁ_ﬁ dalam waktu singkat bisa membentuk semak yang lebat dan rimbun. Paitan
(émbar 2.2) dapat tumbuh baik pada tanah yang kurang subur, sebagai semak di
p@cﬁggir jalan, lereng-lereng tebing atau sebagai gulma di sekitar lahan pertanian.
Adaptasi paitan cukup luas, berkisar antara 2 — 1.000 m dpl (Jama et al., 2000).
P%tan berupa tumbuhan perdu dengan tinggi mencapai 5 m, batang tegak, bulat,
bgrkayu, dan berwarna hijau. Daun tunggal berseling dengan panjang 26-32 cm,
lebar 15-25 cm, ujung dan pangkal runcing, pertulangan menyirip, dan berwarna
hijau. Bunga majemuk muncul di ujung ranting, tangkai bulat, kelopak berbentuk
tabung, berbulu halus, putik melengkung, dan berwarna kuning. Buahnya berbentuk
kotak, bulat, buah muda berwarna hijau dan buah tua berwarna cokelat. Biji
berbentuk bulat,keras, dan berwarna cokelat. Tanaman ini berakar tunggang dan

berwarna putih kotor (Hutapea, 1994).

Gambar 2.2. Tanaman Paitan
Sumber: petanitop.blogspot.com

Purwani (2011) melaporkan paitan memiliki kandungan hara 2,7 — 3,59%

ue}l[ng Jo AJISIdAIU) dIWER[S] 3}e}§

N;'0,14 — 0,47% P; 0,25 - 4,10% K. Keuntungan menggunakan paitan sebagai
bghan organik untuk perbaikan tanah adalah kelimpahan produksi biomass,

aéiptasinya luas dan mampu tumbuh pada lahan sisa atau pada lahan marginal.

nery wis
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P%tan mengandung senyawa larut air (gula, asam amino, dan beberapa pati), dan
bahan kurang larut (pektin, protein, dan pati kompleks) serta senyawa tidak larut
(sgélulosa dan lignin) (Purwani 2011).

g' Paitan tumbuh cepat, toleran terhadap kerapatan tajuk yang tinggi, dengan
pé}akaran yang dalam, dijadikan sebagai penahan erosi dan sumber bahan organik
taggah. Batang memiliki kandungan lignin cukup tinggi, sesuai digunakan sebagai
k%lu bakar. Tajuk apabila dipangkas cepat tumbuh kembali, biomassa dari
p%lgkasan dapat digunakan sebagai pakan ternak atau dikembalikan ke lahan
sébagai pupuk hijau (Lestari, 2016). Di Indonesia, paitan belum banyak
di’;inanfaatkan, padahal merupakan sumber pupuk hijau atau bahan organik tanah
n;jélalui teknik /tanaman lorong atau tanaman pembatas kebun (Hartatik, 2007).
Bégian tanaman paitan yang dapat digunakan sebagai pupuk hijau adalah batang dan

daunnya. Pemanfaatan paitan sebagai sumber hara, yaitu dapat dimanfaatkan dalam

bentuk pupuk hijau segar, pupuk hijau cair, atau kompos dan mulsa (Lestari, 2016).

1e1Y WISe)] JIIeAG Ue}[ng JO AJISIIATU) DTWER]S] 3}83S
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III. MATERI DAN METODE

321 Tempat dan Waktu

g Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan UARDS dan Laboraturium
A’-‘gronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
@iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R
Séébrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan,
Péj{anbaru pada bulan Oktober — November 2024.

(@))
)

32 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau varietas

u)
J

Iéumala, tanah podsolik merah kuning, solid, pupuk kandang ayam, pupuk NPK,
pgranet, kayu, pestisida kimia, plastik dan air. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gembor, ember, cangkul, parang, baskom kecil, kain tipis, tray
dengan ukuran 30 cm x 40 cm, polybag ukuran (40 cm x 50 cm), meteran, pisau,

timbangan digital, alat tulis dan kamera.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini berupa penelitian percobaan dalam polybag yang disusun

secara Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang diterapkan yaitu dosis
p;;ipuk hijau Thitonia diversifolia sebagai berikut:
P0= 67,5 g/polybag NPK (Arief dan Nursangadji, 2022)
PIZ 100 g paitan/polybag
PQ= 200 g paitan/polybag
P3= 300 g paitan/polybag
P4= 400 g paitan/polybag
P5= 500 g paitan/polybag

: Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 36 satuan
p?ﬁc:fcobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 1 sebagai sampel. Jadi total tanaman

yang ditanam sebanyak 36 tanaman.

11
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
341 Pembuatan Pupuk Hijau Paitan

= Paitan yang telah diperoleh diolah dengan mencacah atau memotong dengan
n%nggunakan pisau dengan ukuran + 2 cm tujuannya agar mempercepat proses
dékomposisi, batang paitan yang masih muda serta daunnya dipotong untuk
di{adikan bahan sebagai pupuk hijau. Setelah dipotong tanaman paitan langsung di
cé{ﬁlpur dengan tanah sampai merata.
342 Persemaian

Penyemaian sawi hijau dilakukan dengan menggunakan pot tray selama 15

héf_ri sebelum dilakukan pindah tanam ke polybag.

)

3_.4.3. Persiapan Lahan
Tahapan pertama yang dilakukan adalah pembersihan lahan dari tanaman-
tanaman liar (gulma), kayu-kayu, batuan dan yang mengganggu untuk tumbuhnya
tanaman yang ada disekitar lahan. Pembersihan dilakukan dengan menggunakan
cangkul, parang, sabit dan alat-alat lain yang dibutuhkan.
3.4.4. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan degan menyiapkan tanah sebagai media
tumbuh tanaman, tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah mineral
yang ditambahkan solid dengan perbandingan 1:1 atau 2500 g : 2500 g. Sebelum
teit_iah dimasukkan ke dalam polybag, polybag diberi tanda untuk batas pengisian
téiriah. Selanjutnya, tanah dimasukkan ke dalam polybag berukuran (40 cm x 50

3(45 Pemberian Perlakuan

Pemberian pupuk hijau paitan yang sudah dikering anginkan, selanjutnya
diiiakukan penimbangan sesuai dosis yang telah ditetapkan dan dicampur merata
dépgan tanah pada saat pengisian tanah ke dalam polybag. Perlakuan dilakukan
sc{ﬂ%ali pemberian, yaitu pada saat 4 minggu sebelum tanam,
347 Penanaman

: Bibit sawi yang telah disemai selama 15 hari dipindah tanamkan ke polybag.
Pii}dah tanam dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada bibit sawi hijau yang rusak.

Jumlah bibit yang ditanam pada setiap polybag adalah 1 tanaman

12
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dengan jarak antar polybag 50 cm x 50 cm. Setalah pindah tanam polybag disiram
déﬁgan air sampai tanah menjadi lembab Penanaman dilakukan pada sore hari saat
matahari tidak sedang terik untuk menghindari kelayuan tanaman.
3;}8 Pemeliharaan Tanaman

Y Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman tanaman
diiakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari. Selanjutnya, dilakukan
péﬁyiangan dilakukan terdapat gulma yang tumbuh di dalam maupun diluar mulsa
diéékitar tanaman sawi. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut

gulma menggunakan tangan.

)

349 Panen
” Tanaman sawi hijau dipanen saat daun terbawah pada tanaman sawi mulai

menguning atau sekitar akhir waktu penelitian yaitu 24 HSPT.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman sawi hijau diukur pada umur 28 HSPT dengan
mengukur tanaman diatas permukaan tanah dari pangkal batang hingga daun
tertinggi dengan menggunakan mistar.

352 Jumlah Daun (helai)

Jumlah helaian daun sawi hijau diukur dengan cara menghitung seluruh
daun yang terbentuk yang terbuka sempurna pada umur 28 HSPT.
3.53 Panjang Daun (cm)

;{‘.,’l Panjang daun dihitung dengan menggunakan mistar secara vertikal pada
tqﬁaman sawi hijau dengan memilih sebuah daun pada tanaman sawi hijau,
ké;;qudian dengan konsisten mengukur daun terpilih tersebut pada 28 HSPT.
354 Lebar Daun (cm)

\ Lebar daun dihitung dengan menggunakan mistar secara horizontal pada
ta{ﬁaman sawi hijau dengan memilih sebuah daun pada tanaman sawi hijau,

l;éfnudian dengan konsisten mengukur daun terpilih tersebut pada 28 HSPT.

13
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355 Berat Basah (g)
, Pengukuran berat basah dilakukan saat akhir pengamatan. Sawi hijau
té;lebih dahulu dibersihkan dari tanah yang menempel kemudian melakukan
sé:iumh penimbangan bagian tanaman dengan menggunakan timbangan analitik.
3:§ Analisis Data

% Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian di analisis menurut sidik ragam
d;fi_lgan model linear sebaga berikut :

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam RAK 1 Faktor

» Sumber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat ‘ F. table
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  F. Hitung 5% 10%
- (8K) (DB) (JK) (KT)
-Kelompok k-1 JKK KTK KTK/KTG - -
—Perlakuan p-1 JKP KTG KTP/KTG - -
Galat (p-D(k-1)  JKG
Total Pk-1 JKT
Keterangan :

2
Faktor Koreksi (FK) = );_K

Jumlah Kuadrat Tengah (JKT) = ¥ Yijk* - FK
y..2

R
J@;hlah Kuadrat Kelompok (JKK) = yK—Z - FK
Jiimlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP — JKK

Jika hasil analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan beda nyata dilanjutkan
dé;ngan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Model Uji DMRT yaitu

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =}’ - FK

séﬁagai berikut :

DMRT =rp(p;db galat) X VKTG/r
Ié%‘terangan :

dB = Derajat bebas galat

r E = Ulangan

QTG = Kuadrat Tengah Galat

(%

b |

|4 |
—
N


http://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=PH2015000229
http://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=PH2015000229
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Pemberian pupuk hijau paitan 500 g/ polybag terbaik dalam pertumbuhan
Pupuk hijau paitan dapat digunakan untuk budidaya tanaman sawi hijau
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..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU: h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Transformasi Data Tinggi Tanaman

The SAS System 18:22 Saturday, March 13,

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
Pupuk 6 PO Pl P2 P3 P4 P5
ulangan 6 123456

Number of observations 36

Dependent Variable: TT

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWER]S] 3}e}§

The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 10 25.64957778  2.56495778  2.29 0.0449
Error 25 27.94997778 1.11799911

Corrected Total 35 53.59955556

R-Square Coeff Var  Root MSE  TT Mean

0.478541  30.13361 1.057355  3.508889

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Pupuk 5 10.28742222  2.05748444 1.84 0.1413
ulangan 5 15.36215556  3.07243111 275 0.0412
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2.68 0.0220
2.35 0.0708
3.02 0.0287
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10.58333

58.650000
21.850000

Mean Square F Value Pr>F
51.2500000
66.0500000

Root MSE  JD Mean

123456
4.674398
AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

6 POPI1P2P3P4P5
Squares

586.500000
546.250000
1132.750000

Levels Values
6
Sum of

The ANOV A Procedure
44.16754
5  256.2500000
5 330.2500000

The SAS System
Class Level Information

Pupuk
ulangan

Class
DF
10
25
35
R-Square Coeff Var
DF

Corrected Total
0.517766

Source
Model
Error
Source
Pupuk
ulangan

Jumlah Daun

endent Variable: JD
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2.44 0.0341
243 0.0635
246 0.0606

JD Mean
3.228056

0.84501878
2.05004944
2.07832944

123456
Mean Square F Value Pr>F
Root MSE
0.919249

Squares
AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

6 POP1P2P3P4P5

6
21.12546944

41.76736389
10.25024722
10.39164722

Levels Values
Sum of

10 20.64189444  2.06418944
28.47687

Class Level Information
DF

The ANOVA Procedure
Number of observations 36
The ANOVA Procedure

The SASSystem

Pupuk
ulangan

Class
25
35
R-Square Coeff Var
DF
5
5

Corrected Total
0.494211

Source
Pupuk
ulangan

d. Transformasi Data Jumlah Daun
Source
Model
Error

dent Variable: JD
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2.92 0.0144
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1.65 0.1843
4.19 0.0066

Mean Square F Value Pr>F
32.2761667
11.0506333
7.308333
18.2025000
46.3498333

Root MSE  PD Mean

123456
3.324249
AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

6 POP1P2P3P4P5
Squares

276.2658333

The ANOV A Procedure
Levels Values
6
Sum of
10 322.7616667
35 599.0275000
45.48574
91.0125000
5 231.7491667

The SAS System

DF
25

Class Level Information

Pupuk
ulangan

Class
R-Square Coeff Var
DF
5

Corrected Total
0.538809

Source
Model
Error

. Panjang Daun
Source
Pupuk
ulangan

ndent Variable: PD
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Transformasi Data Panjang Daun

The SASSystem

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
Pupuk 6 POPIP2P3P4P5
ulangan 6 123456

Number of observations 36

Dependent Variable: PD

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWER]S] 3}e}§

The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 10 14.19411111 141941111  2.67 0.0226
Error 25 13.29771111  0.53190844

Corrected Total 35 27.49182222

R-Square Coeff Var  Root MSE  PD Mean

0.516303  26.54220  0.729321  2.747778

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Pupuk 5 5.23715556  1.04743111 1.97 0.1184
ulangan 5 895695556  1.79139111 337 0.0184
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D@gendent Variable: LD

© Hak o_bﬁm milik UIN Suska Ri State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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18:27 Saturday, March 13, 2025
0.1941

2.82 0.0171
4.04 0.0080

2.300556
1.61

0.91499778
0.52167111
1.30832444

123456
Mean Square F Value Pr>F
0.32409644
17.25238889
Root MSE LD Mean
0.569295

Squares
Anova SS Mean Square F Value Pr>F

6 POPI1P2P3P4P5
9.14997778

6
2.60835556
6.54162222

8.10241111

Levels Values
Sum of

10
35
24.74597
DF
5
5

The ANOVA Procedure
DF

The ANOVA Procedure

Class Level Information
25

The SASSystem
Number of observations 36

Pupuk
ulangan

Class
R-Square Coeff Var

Corrected Total
0.530360

Source
Pupuk
ulangan

Transformasi Data Lebar Daun
Source
Model
Error

Dependent Variable: LD

<
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Rigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,..J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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; The SAS System 18:28 Saturday, March 13,2025 1
(= The ANOVA Procedure
=z Class Level Information
w
= Class Levels Values
w
~ Pupuk 6 POPIP2P3P4P5
j4))
By ulangan 6 123456
Q
= Number of observations 36
The ANOVA Procedure
Dependent Variable: BB
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 10 63.4443000  6.3444300 1.88 0.0977
Error 25  84.4428000  3.3777120
Corrected Total 35 147.8871000

R-Square Coeff Var Root MSE BB Mean

0.429005 42.46104 1.837855  4.328333

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
Pupuk 5 49.09050000 9.81810000 291 0.0334
ulangan 5 1435380000 2.87076000 0.85 0.5278
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© Hak o_bﬁm ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_::mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kasim Riau

- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AMr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_h__ _u.Um:mc:um::ammeEQ_Am:xmum:::@msv\msmém_.ch_zmmemEmc.

INSUREARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



